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KATA PENGANTAR  

 

Salam dan Bahagia,  
Segala puji hanya bagi Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan 

semesta alam, karena atas segala karuniaNya maka Buku 
Pedoman Penulisan Tugas Akhir Program Studi Pendidikan 
Matematika ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Secara garis besar isi Buku Pedoman Penulisan Tugas 
Akhir ini adalah : Bab I Pendahuluan memuat Latar Belakang, 
Landasan Yuridis Tugas Akhir, Definisi, Kedudukan Tugas Akhir 
Skripsi, Tujuan Penulisan Skripsi; Bab II Persyaratan memuat 
Persyaratan Akademik, Persyaratan Administratif, Prosedur 
Penetapan Pembimbing, Ketentuan Pembimbing; Bab III 
Ketentuan Penulisan Skripsi memuat proposal, Laporan tugas 
Akhir Skripsi, Format Penulisan Tugas Akhir Skripsi, Penulisan 
Antologi; Bab IV Plagiarism memuat Pengertian, Bentuk Bentuk 
Tindakan Plagiat, Sanksi Bagi Tindakan Plagiat, Batas Toleransi 
Similarity Dan Tool Similarity, Bab V Persyaratan Ujian Skripsi, 
dan Bab VI Penutup. 

Pedoman Penulisan Tugas Akhir ini sebagai pedoman 
bagi mahasiswa untuk menyusun pedoman tugas akhir dan sebagai 
pedoman bagi dosen untuk membimbing tugas akhir mahasiswa. 
Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu terbitnya Buku Pedoman Penulisan Tugas Akhir ini. 
Dan kami sangat mengharapkan saran dan masukan dari pembaca 
semuanya untuk perbaikan buku pedoman mendatang. Terakhir, 
semoga buku pedoman ini bermanfaat bagi semua pihak terkait. 
Salam 
 
     Yogyakarta, Juli 2019 
     Kaprodi Pend Matematika 
 
 
 
     Istiqomah, S.Si.,M.Sc 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  
Penulisan karya ilmiah memiliki peranan dan kedudukan yang 

sangat penting dan merupakan bagian dari tuntutan formal 
akademik. Di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, penulisan 
Tugas Akhir ini terdiri dari penulisan skripsi dan tesis. Untuk 
program studi pendidikan matematika Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa, penulisan tugas akhir berupa skripsi dan merupakan 
salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk 
menyelesaikan studi program Sarjana.  

Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa menulis sebuah karya 
ilmiah berbentuk tugas akhir skripsi dimulai dari sebuah usulan 
penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data, 
serta pembahasan yang dituangkan ke dalam bentuk sebuah tulisan 
ilmiah merupakan suatu proses pembelajaran yang berguna dalam 
melatih mahasiswa dalam mengasah dan mengembangkan hasil 
pmikirannya. Oleh karena itu, setiap mahasiswa perlu berlatih 
menuliskan hasil penelitiannya atau kegiatan ilmiah lainnya 
sehingga dapat memberikan informasi yang baik bagi pembaca.  

Pedoman penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini merupakan 
manual book bagi mahasiswa dalam penyusunan skripsi dan dosen 
pembimbing dalam memberikan arahan kepada mahasiswa. 
Pedoman ini mengatur hal yang bersifat substantive dan teknis 
dengan kemungkinan pengembangan dan penysuaian lebih lanjut, 
sejalan dengan keragaman topik, pendekatan, proses dan jenis 
penelitian. Tujuan pedoman ini untuk memudahkan mahasiswa 
dalam penyusunan tugas akhir skripsi, dan memudahkan dosen 
pembimbing dalam memberikan arahan yang baku kepada 
mahasiswa dalam penyusunan Tugas Akhir Skripsi. Harapannya 
Karya Tulis Ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa memenuhi 
standar minimal program studi pendidikan Matematika, 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. 

B. Landasan Yuridis Tugas Akhir 
1. Peraturan Akademik Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 

tahun 2019. 



2  Pedoman Tugas Akhir Skripsi 
 

2. Pedoman Penulisan Tugas Akhir Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa tahun 
2015. 

C. Definisi  
Tugas Akhir Skripsi merupakan mata kuliah dengan bobot 6 

SKS dan berstatus wajib lulus bagi mahasiswa. Tugas Akhir 
Skripsi memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk 
membuat karya ilmiah, dengan menerapkan sikap, cara berpikir, 
metode ilmiah dalam memecahkan masalah dalam bidang ilmu 
pendidikan Matematika melalui penelitian, serta mampu 
menyajikan dan mempertahankan hasilnya secara tertulis dan 
secara lisan dalam rangka menyelesaikan beban studi untuk 
mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). Tugas Akhir Skripsi 
diawali dengan adanya masa persiapan tugas akhir dan diakhiri 
dengan ujian Tugas Akhir Skripsi. 

D. Kedudukan Tugas Akhir Skripsi  
Tugas Akhir Skripsi mempunyai kedudukan yang sama 

dengan mata kuliah lain, tetapi berbeda pada bentuk proses 
pembelajaran dan cara penilaiannya. Produk akhir yang dihasilkan 
pada mata kuliah ini berbentuk Karya Tulis Ilmiah. Karya ini 
merupakan tugas akhir mahasiswa selama menempuh Program 
Sarjana Pendidikan Matematika di Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa. 

E. Tujuan Penulisan Skripsi  
1. Menyediakan pengalaman belajar kepada mahasiswa dalam 

menerapkan pengetahuan yang dimilikinya untuk merancang, 
melaksanakan, dan menyusun laporan penelitian ilmiah dalam 
bidang sudinya.  

2. Membantu mahasiswa menyampaikan, menggunakan, 
mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh 
menjadi suatu sistem yang terpadu untuk pengembangan ilmu.  

3. Menunjukan kemampuan mahasiswa dalam berpikir dan 
berkarya ilmiah dalam bidangnya dengan pendekatan inter dan 
multidisipliner.  

4. Mempunyai nilai manfaat tinggi untuk pengembangan teori 
dan praktik.  

5. Memuat dan menentukan alternatif pemecahan masalah yang 
berkembang di sekolah.  
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BAB II  
PERSYARATAN  

(AKADEMIK, ADMINISTRATIF, DAN PEMBIMBINGAN) 
  

A. Persyaratan Akademik  
1. Mahasiswa telah melaksanakan her-registrasi atau tercatat 

sebagai mahasiswa pada Program Studi Pendidikan 
Matematika UST yang diikuti semester berjalan (tunjukan 
kwitansi pembayaran yang asli dan lampirkan salinannya)  

2. Untuk program S1 telah menyelesaikan minimal 120 sks 
(lampirkan salinan KHS yang telah diampu).  

3. Indeks Prekstasi Kumulatif sampai dengan semester berjalan 
minimal 2.50.  

4. Telah lulus mata kuliah yang dijadikan syarat dalam 
penysusunan skripsi oleh program studi yaitu mata kuliah 
penelitian pengajaran matematika 

5. Terdaftar dalam kontrak kredit pada semester yang berjalan 
(lampirkan KRS) 

B. Persyaratan Administratif 
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa yang akan 

menyusun skripsi adalah:  
1. Telah memenuhi persyaratan akademik sebagaimana diatas.  
2. Telah memenuhi biaya biaya variabel skripsi yang telah 

ditetapkan.  
3. Mencantumkan skripsi pada KRS semester bersangkutan yang 

telah ditanda tangani oleh dosen Penasihat Akademik.  
4. Mahasiswa mengajukan judul ke Program Studi  

C. Prosedur Penetapan Pembimbing  
Pembimbing Tugas Akhir Skripsi ditentukan oleh tim tugas 

akhir dengan mempertimbangan: 
1. Usulan mahasiswa dalam mengajukan pembimbing, 
2. Jabatan akademik dosen pembimbing, 
3. Pangkat dan golongan dosen pembimbing. 

D. Ketentuan Pembimbing  
Selama proses penelitian, penyusunan, dan penulisan skripsi 

mahasiswa harus dibimbing oleh tim pembimbing dengan 
ketentuan sebagai berikut.  
1. Pembimbing Tugas Akhir terdiri dari dua orang dosen, yaitu:  
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a. Satu orang pembimbing utama atau pembimbing I, 
selaku penanggung jawab, dan  

b. Satu orang pembimbing pendamping atau pembimbing 
II. 

2. Pembimbing utama dan pembimbing pendamping ditunjuk 
oleh Program Studi dan diajukan kepada Dekan FKIP untuk 
memperoleh SK.  

3. Pembimbing utama Tugas Akhir Skripsi pada dasarnya adalah 
dosen tetap di Program Studi Pendidikan Matematika UST, 
serendah-rendahnya memiliki jabatan akademik lektor (200 
AK), dan memiliki ijazah sekurang-kurangnya magister.  

4. Pembimbing pendamping Tugas Akhir Skripsi pada dasarnya 
adalah dosen tetap di program studi pendidikan Matematika 
UST, serendah-rendahnya memiliki jabatan akademik Asisten 
Ahli (150 AK), dan memiliki ijazah sekurang-kurangnya 
magister.  

5. Dosen dengan jabatan akademik Asisten Ahli (150AK) 
diperbolehkan menjadi pembimbing utama apabila dosen 
tersebut memiliki ijazah doktor, dan pembimbing pendamping 
harus memiliki jabatan akademik Asisten Ahli (150 AK) 
dengan ijazah magister. 

6. Apabila Dosen pada prodi pendidikan Matematika UST tidak 
ada yang memenuhi persyaratan butir (3) dan (5), maka 
program studi diperkenankan untuk menunjuk pembimbing 
utama berasal dari luar prodi Pendidikan Matematika, tetapi 
pembimbing pendamping harus berasal dari dosen tetap 
pendidikan Matematika UST.  

7. Persyaratan dosen luar program studi pendidikan matematika 
yang dapat menjadi pembimbing utama adalah jabatan 
akademik minimal Lektor (200AK), atau Doktor dengan 
jabatan akademik Asisten Ahli, serta keilmuan dosen harus 
Pendidikan Matematika atau Matematika. 
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BAB III  
KETENTUAN PENULISAN SKRIPSI  

  
A. Proposal 

Secara format, proposal tugas akhir skripsi terdiri dari halaman 
sampul Tugas Akhir Skripsi, halaman pengesahan Tugas Akhir 
Skripsi, bagian pendahuluan, bagian kerangka teori atau kajian 
pustaka dan hipotesis, metode, dan lampiran-lampiran yang 
dibutuhkan pada proposal tugas akhir skripsi. 

Halaman sampul Tugas Akhir Skripsi memuat (1) judul 
proposal tugas akhir skripsi, (2) logo Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa yang resmi, (4) nama lengkap penulis beserta Nomor 
Induk Mahasiswa (NIM), dan (5) identitas prodi, fakultas, 
universitas, beserta tahun penulisan. Redaksi halaman judul 
Proposal Tugas AKhir Skripsi dapat dilihat pada lampiran 1. 

Halaman pengesahan Proposal Tugas Akhir Skripsi memuat 
Judul proposal tugas akhir skripsi, tanggal pengesahan, tanda 
tangan pengesahan Pembimbing I dan Pembimbing II. Redaksi 
halaman pengesahan Proposal Tugas Akhir Skripsi dapat dilihat 
pada lampiran 2. 

Pada bagian pendahuluan, Kerangka teori atau kajian pustaka 
dan hipotesis, serta metode penelitian dapat mengacu pada 
pedoman tugas akhir yang dikeluarkan oleh Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan pada bagian Bab II tugas Akhir dan Bab IV 
Bahasa, Format Laporan dan Teknik Penulisan. 

B. Laporan tugas Akhir Skripsi 
1. Halaman Judul dan Sampul Dalam 

Secara format, halaman judul pada dasarnya memuat 
beberapa komponen, yakni (1) judul skripsi, (2) pernyataan 
penulisan sebagai bagian dari persyaratan untuk mendapatkan 
gelar, (3) logo Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa yang 
resmi, (4) nama lengkap penulis beserta Nomor Induk 
Mahasiswa (NIM), dan (5) identitas prodi, fakultas, 
universitas, beserta tahun penulisan. Redaksi halaman judul 
dan halaman sampul dapat dilihat pada lampiran 3. 

Terkait komponen judul, berikut ini disampaikan 
setidaknya dua catatan penting yang disimpulkan dari 
Blackwell & Martin (2011), Cargill & O‟Connor (2009), serta 
Hartley (2008) mengenai perumusan judul pada tulisan ilmiah 
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berbasis penelitian seperti skripsi, tesis, dan disertasi. Pertama, 
judul yang baik adalah judul yang dirumuskan secara menarik 
dan informatif, mencerminkan secara akurat isi tulisan, 
dikemas secara singkat dan jelas, serta memenuhi kaidah 
penggunaan bahasa yang baik dan benar. Terkait jumlah kata, 
judul sebaiknya dirumuskan tidak lebih dari 14 kata. Kedua, 
konstruksi judul disusun sesuai dengan sifat dan isi dari 
skripsi, tesis, atau disertasi yang dibuat. Pada dasarnya penulis 
dapat memilih apakah judulnya akan dikemas dalam bentuk 
(1) frasa nomina, (2) kalimat lengkap, (3) kalimat tanya, atau 
(4) konstruksi judul utama dan subjudul. Namun, penulisan 
judul pada kajian lintas bidang ilmu masih secara dominan 
menggunakan frasa nomina. Penggunakan tiga konstruksi 
judul lainnya dapat juga digunakan selama dikemas dan 
dirumuskan dengan redaksi yang baik dan benar.  

2. Abstrak  
Saat pembaca atau penguji melihat skripsi bagian yang 

pertama kali mereka baca sesungguhnya adalah judul dan 
abstrak. Abstrak menjadi bagian yang penting untuk dilihat di 
awal pembacaan karena di sinilah informasi penting terkait 
tulisan yang dibuat dapat ditemukan. Penulisan abstrak 
sesungguhnya dilakukan setelah seluruh tahapan penelitian 
diselesaikan. Oleh karena itu, abstrak kemudian menjadi 
ringkasan dari keseluruhan isi penelitian. Abstrak secara 
umumnya terdiri atas (1) tujuan penelitian, (2) hipotesis 
penelitian apabila ada, (3) metode penelitian yang digunakan, 
dan (4) temuan penelitian disertai dengan saran 

Terkait format penulisannya, abstrak untuk skripsi di 
Program Studi Pendidikan Matematika dibuat dalam empat 
paragraf, diketik dengan spasi tunggal, jenis huruf Times New 
Roman ukuran 12 pt. Bagian margin kiri dan kanan dibuat 
menjorok ke dalam. Penggunaan bahasa untuk penulisan 
abstrak di lingkungan Program Studi Matematika 
menggunakan 2 bahasa yaitu Indonesia dan Inggris.  

3. Halaman Pernyataan  
Pernyataan tentang keaslian skripsi berisi penegasan 

bahwa skripsi yang dibuat adalah benar - benar asli karya 
mahasiswa yang bersangkutan. Pernyataan ini juga harus 
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menyebutkan bahwa skripsi bebas plagiarisme. Redaksi 
pernyataan tersebut dapat dlihat pada lampiran 2. 

Mengingat tindakan plagiat adalah bentuk pencurian ide 
dan ketidakjujuran, serta membawa dampak negatif terhadap 
wibawa pendidikan, citra individu dan institusi, pernyataan 
tentang keaslian dan bebas plagiarisme tersebut harus 
ditandatangani oleh mahasiswa yang menulis skripsi, tesis, 
dan disertasi di atas materai Rp 6.000. Pernyataan ini dibuat 
dalam setidaknya tiga lembar asli pada tiga eksemplar skripsi, 
tesis, atau disertasi sebelum diajukan untuk ujian sidang. Hal-
hal lebih spesifik mengenai plagiarisme diuraikan secara lebih 
jelas pada Bab IV.  

4. Lembar Persetujuan  
Halaman persetujuan ini berisi : (1) Judul Penelitian, (2) 

nama dan nomor induk mahasiswa, (3) nama, nomor induk 
pembimbing 1 dan pembimbing 2, (4) tanggal persetujuan, (5) 
tanda tangan persetujuan Pembimbing I dan Pembimbing II, 
(4) tanggal persetujuan, (5) tanda tangan persetujuan 
Pembimbing 1 dan Pembimbing 2, (6) nama, nomor induk, 
serta tanda tangan kaprodi. Redaksi lembar persetujuan dapat 
dilihat pada lampiran 3. 

5. Halaman Pengesahan  
Halaman pengesahan dimaksudkan untuk memberikan 

legalitas bahwa semua isi dari skripsi telah disetujui dan 
disahkan oleh pembimbing dan Dekan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Secara format, nama lengkap dan gelar, serta 
kedudukan tim pembimbing disebutkan. Redaksi halaman 
pengesahan dapat dilihat pada lampiran 4 

6. Halaman Motto dan Persembahan  
Halaman ini berisi motto hidup peneliti dan ditambahkan 

persembahan skripsi kepada orang tua dan almamater. Motto 
diusahakan untuk mencantumkan ajaran hidup Ki Hajar 
Dewantara. 

7. Kata Pengantar dan Ucapan Terima Kasih  
Bagian ini ditulis untuk mengemukakan ucapan sukur 

kepada tuhan Yang Maha Esa serta terima kasih dan apresiasi 
kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam 
menyelesaikan skripsi, tesis, atau disertasi. Ucapan terima 
kasih sebaiknya ditujukan kepada orang-orang yang paling 
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berperan dalam penyelesaian skripsi, dan disampaikan secara 
singkat. Karena tugas akhir skripsi termasuk kategori tulisan 
akademik formal, penulis diharap tidak memasukkan ucapan 
terima kasih yang berlebihan, membuat pernyataan dan 
menyebutkan pihak- pihak yang tidak relevan. Kata Pengantar 
diketik dengan spasi ganda, jenis huruf Times New Roman 
ukuran 12 pt. 

8. Daftar Isi  
Daftar isi merupakan penyajian kerangka isi tulisan 

menurut bab, subbab, dan topiknya secara berurutan 
berdasarkan posisi halamannya. Daftar isi berfungsi untuk 
mempermudah para pembaca mencari judul atau subjudul dan 
bagian yang ingin dibacanya. Oleh karena itu, judul dan 
subjudul yang ditulis dalam daftar isi harus langsung 
ditunjukkan nomor halamannya.  

Karena sifatnya yang sangat teknis, mahasiswa yang 
menulis skripsi diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas yang 
terdapat dalam Microsoft Office Word, misalnya, untuk 
membuat daftar isi dari tugas akhir skripsi yang mereka buat. 
Pembuatan daftar isi dengan fasilitas ini akan memerlukan 
pengetahuaan penggunaan Microsoft Office Word dengan 
teknik khusus, tetapi akan sangat membantu keakuratan dan 
otomatisasi dokumen yang sedang dibuat.  

9. Daftar Tabel  
Daftar tabel menyajikan informasi mengenai tabel-tabel 

yang digunakan dalam isi skripsi, tesis, atau disertasi beserta 
judul tabel dan posisi halamannya secara berurutan. Nomor 
tabel pada daftar table ditulis dengan dua angka Arab, 
dicantumkan secara berurutan yang masing-masing 
menyatakan nomor urut bab dan nomor urut tabel di dalam 
skripsi.  
 

Contoh:  
Tabel 1.5 yang berarti tabel pada Bab I nomor 5.  

 
Seperti halnya untuk pembuatan daftar isi, penulisan 

daftar tabel juga sangat bersifat teknis. Para penulis tugas akhir 
skripsi diharapkan menguasai keterampilan penggunaan 
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fasilitas Microsoft Office Word secara mumpuni sehingga 
memudahkan mereka dalam melakukan format dokumen.  

 
10. Daftar Gambar  

Daftar gambar sama seperti fungsi daftar-daftar lainnya, 
yaitu menyajikan gambar secara berurutan, mulai dari gambar 
pertama sampai dengan gambar terakhir yang tercantum dalam 
skripsi, tesis, dan disertasi. Nomor gambar pada daftar gambar 
ditulis dengan dua angka Arab, dicantumkan secara berurutan 
yang masing-masing menyatakan nomor urut bab dan nomor 
urut gambar.  
 

Contoh:  
Gambar 2.3 yang berarti gambar pada Bab II nomor 3.  

11. Daftar Lampiran  
Daftar lampiran menyajikan lampiran secara berurutan 

mulai dari lampiran pertama sampai dengan lampiran terakhir. 
Berbeda dengan daftar tabel dan daftar gambar, nomor 
lampiran didasarkan pada kemunculannya dalam skripsi. 
Lampiran yang pertama kali disebut dinomori Lampiran 1, dan 
seterusnya.  
 

Contoh:  
Lampiran 1 yang berarti lampiran nomor 1 dan muncul 
paling awal dalam skripsi, tesis, atau disertasi.  

12. Bagian isi Tugas Akhir 
Pedoman tugas akhir program studi pendidikan 

Matematika merupakan bagian dari pedoman tugas akhir dari 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Terkait dengan 
bagian isi pada tugas akhir yang berisikan bab I, Bab II, Bab 
III, bab IV, dan Bab V, pembaca dapat melihat pedoman tugas 
akhir yang dikeluarkan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan pada bagian Bab II tugas Akhir dan Bab IV 
Bahasa, format laporan dan teknik penulisan. 

13. Daftar Pustaka 
Daftar pustaka ditulis menggunakan pedoman yang sudah 

baku. Untuk penulisan daftar pustaka tugas akhir skripsi 
program studi pendidikan Matematika menggunakan 
pedoman dari American Psychological Association edisi 6 
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(APA style version 6), Modern Laguage Associaton (MLA). 
Agar penulisan daftar pustaka tidak ada yang terlewatkan, 
disarankan mahasiswa menggunakan tool reference yang 
disediakan pada Microsoft Word, Mendeley atau Zootero. 

C. Format Penulisan Tugas Akhir Skripsi  
Penulisan Skripsi di Program studi Pendidikan Matematika 

mengacu apada format penulisan yang diuraikan dibawah ini:  
1. Jenis kertas yang digunakan adalah kertas ukuran A4 80 

gram.  
2. Jenis huruf yang digunakan Times New Romans ukurang 

12 pt  
3. Jarak penulisan adalah spasi ganda 
4. Tidak ada penambahan spasi sebelum dan sesudah gambar 

atau table serta antar paragraph/alinea bila paragraph/alinea 
ditulis dalam format menjorok ke dalam.  

5. Margin Kiri 4cm; kanan 3 cm; atas 3 cm; bawah 3 cm.  
6. Nomor halaman ditulius dibagian kana atas, kecuali pada 

bagian awal bab.  
 
Untuk lebih lengkap terkait dengan format penulisan tugas 

akhir skripsi dapat dilihat pada pedoman tugas akhir yang 
dikeluarkan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada 
bagian Bab II tugas Akhir dan Bab IV Bahasa, Format Laporan dan 
Teknik Penulisan. 

D. Penulisan Antologi  
Sesuai dengan kebijakan pengelolaan karya ilmiah civitas 

akademika Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. Sebagai salah 
satu syarat kelulusan, mahasiswa yang menulis skripsi diwajibkan 
menulis juga artikel berupa ringkasan skripsi. Ringkasan skripsi ini 
mengacu pada template yang berlaku pada UNION: Jurnal Ilmiah 
pendidikan Matematika. Adapun template naskah untuk UNION: 
Jurnal Ilmiah pendidikan Matematika dapat dilihat pada lampiran 
5, atau pada web jurnal union 
(https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/union) 

 
 
  

  



Pedoman Tugas Akhir Skripsi  11 
 

BAB IV  

PLAGIARISM 

  
A. Pengertian Plagiarism  

 Kata plagiarisme sesungguhnya berasal dari sebuah kata dari 
bahasa Latin plagiarius, yang artinya seseorang yang menculik 
anak atau budak orang lain. Istilah ini kemudian mulai mengemuka 
dan umum dipakai untuk menggambarkan apa yang kadang-
kadang disebut sebagai “pencurian karya sastra” sekitar tahun 
1600-an (Weber-Wulff, 2014).  

Pemerintah Indonesia sendiri melalui Permendiknas No. 17 
tahun 2010 mendefinisikan plagiat sebagai perbuatan secara 
sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba 
memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan 
mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau karya ilmiah pihak 
lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan 
sumber secara tepat dan memadai (hlm. 2). Di berbagai universitas 
di belahan bumi ini, isu plagiarism mulai mendapatkan perhatian 
yang serius. Istilah plagiarisme kerap dimaknai sebagai academic 
cheating atau kecurangan akademik, dengan berbagai asosiasi 
makna seperti kebohongan, pencurian, ketidakjujuran, dan 
penipuan (Sutherland-Smith, 2008).  

Pada mulanya, plagiarisme memang tidak dianggap sebagai 
masalah serius pada masa lalu. Mengambil ide hasil pemikiran 
orang lain dan menuliskannya kembali dalam tulisan baru menjadi 
hal yang didorong sebagai bentuk realisasi konsep mimesis 
(imitasi) oleh para penulis terdahulu. Pandangan yang mengemuka 
saat itu adalah bahwa pengetahuan atau pemikiran mengenai 
kondisi manusia harus dibagikan oleh semua orang, bukan untuk 
mereka miliki sendiri (Williams, 2008). Namun, dalam konteks 
dunia akademik sekarang ini tindakan tersebut perlu dihindari 
karena dapat membawa masalah serius bagi para pelakunya.  

B. Bentuk Bentuk Tindakan Plagiat  
Tindakan yang dapat masuk ke dalam jenis plagiat cukup 

beragam dan luas. Jenis-jenis tindakan tersebut menurut Weber-
Wulff (2014) meliputi tindakan-tindakan atau hal-hal berikut ini.  
1. Copy & paste. Tindakan ini adalah yang paling populer dan 

sering dilakukan. Plagiator mengambil sebagian porsi teks 



12  Pedoman Tugas Akhir Skripsi 
 

yang biasanya dari sumber daring (online) kemudian dengan 
dua double keystrokes (CTRL + C dan CTRL + V) salinan 
dokumen kemudian diambil dan disisipkan ke dalam tulisan 
yang dibuat. Dari penggabungan dokumen ini sebenarnya 
dosen sering kali dapat melihat kejomplangan ide dan gaya 
penulisan. Di bagian tertentu tulisan terlihat sangat baik 
sementara di bagian lainnya tidak.  

2. Penerjemahan. Penerjemahan tanpa mengutip atau merujuk 
secara tepat juga sering dilakukan. Plagiator biasanya memilih 
bagian teks dari bahasa sumber yang akan diterjemahkan 
kemudian secara manual atau melalui perangkat lunak 
penerjemah melakukan penerjemahan ke dalam draf kasar. 
Tak jarang karena menggunakan perangkat lunak yang tidak 
peka terhadap konteks kalimat, misalnya, hasil terjemahan pun 
menjadi rancu.  

3. Plagiat terselubung. Yang dimaksud plagiat terselubung di 
sini adalah tindakan mengambil sebagian porsi tulisan orang 
lain untuk kemudian mengubah beberapa kata atau frasa dan 
menghapus sebagian lainnya tanpa mengubah sisa dan 
konstruksi teks lainnya.  

4. Shake & paste collections. Tindakan ini mengacu pada 
pengumpulan beragam sumber tulisan untuk kemudian 
mengambil darinya ide dalam level paragraf bahkan kalimat 
untuk menggabungkannya menjadi satu. Sering kali hasil teks 
dari penggabungan ini tidak tersusun secara logis dan menjadi 
tidak koheren secara makna.  

5. Clause quilts. Tindakan ini adalah mencampurkan kata-kata 
yang dibuat dengan potongan tulisan dari sumber-sumber yang 
berbeda. Potongan teks dari berbagai sumber digabungkan dan 
tak jarang sebagian merupakan kalimat yang belum tuntas 
digabung dengan potongan lain untuk melengkapinya. 
Beberapa ahli menamakannya mosaic plagiarism.  

6. Plagiat struktural. Jenis tindakat plagiat ini adalah terkait 
peniruan pola struktur tulisan, dari mulai struktur retorika, 
sumber rujukan, metodologi, bahkan sampai tujuan penelitian.  

7. Pawn sacrifice. Tindakan ini merupakan upaya mengaburkan 
berapa banyak bagian dari teks yang memang digunakan 
walaupun penulis menuliskan sumber kutipannya. Sering kali 
bagian teks dari sumber lain yang dikutip dan diberi 
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pengakuan hanya sebagian kecil saja, padahal bagian yang 
diambil lebih dari itu.  

8. Cut & slide. Pada dasarnya mirip dengan pawn sacrifice 
dengan sedikit perbedaan. Plagiator biasanya mengambil satu 
porsi teks dari sumber lain. Sebagian teks tersebut dikutip dan 
diberi pengakuan dengan cara yang benar dengan kutipan 
langsung, sementara sebagian lain yang jelas-jelas diambil 
langsung tanpa modifikasi dibiarkan begitu saja masuk dalam 
tulisannya.  

9. Self-plagiarism. Jenis tindakan ini adalah menggunakan ide 
dari tulisan-tulisan sendiri yang telah dibuat sebelumnya 
namun menggunakannya dalam tulisan baru tanpa kutipan dan 
pengakuan yang tepat. Walaupun penulis merasa bahwa ide 
tersebut adalah miliknya dalam tulisan sebelumnya dan dapat 
menggunakannya secara bebas sesuai keinginannya, hal ini 
dianggap sebagai praktik akademik yang tidak baik.  

10. Other dimensions. Jenis-jenis tindakan plagiat lainnya dapat 
dilakukan dengan berbagai cara. Plagiator dapat menjiplak 
dari satu sumber atau lebih, atau menggabungkan dua atau 
lebih bentuk plagiat yang disebutkan di atas dalam tulisan yang 
dia buat. Yang pasti, tindakan plagiat masih memungkinkan 
untuk berkembang dengan modifikasi dimensi dari 
tindakannya.  

C.  Sanksi Bagi Tindakan Plagiat  
Apabila memang terbukti secara jelas dan sah seseorang 

melakukan plagiarisme dalam karya ilmiahnya, pihak Universitas 
akan melakukan tindakan tegas dengan merujuk pada aturan yang 
berlaku, yakni Permendiknas No. 17 Tahun 2010 tentang 
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. 
Dalam aturan tersebut, pada Pasal 12 Ayat 1 dan 2 dinyatakan 
secara eksplisit mengenai sanksi tindakan plagiat baik untuk 
mahasiswa, dosen, peneliti, maupun tenaga kependidikan. Menurut 
Pasal 12 Ayat 1 disebutkan bahwa mahasiswa yang terbukti 
melakukan tindakan plagiat dapat diberikan sanksi berupa:  
1. teguran;  
2. peringatan tertulis;  
3. penundaan pemberian sebagian hak mahasiswa;  
4. pembatalan nilai satu atau beberapa mata kuliah yang 

diperoleh mahasiswa;  
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5. pemberhentian dengan hormat dari status sebagai 
mahasiswa;  

6. pemberhentian tidak dengan hormat dari status sebagai 
mahasiswa;  

7. pembatalan ijazah apabila mahasiswa telah lulus dari suatu 
program.  

D. Batas Toleransi Similarity Dan Tool Similarity 
Batas similarity atau kesamaan suatu naskah tugas akhir 

skripsi tidak ada aturan yang baku. Prodi pendidikan Matematika 
bersepakat bahwa batas maksimal similarity tugas akhir skripsi 
sebesar 30% exclude halaman awal, daftar pustaka dan lampiran. 
Sedangkan tool atau alat yang digunakan untuk cek similarity 
menggunakan turnitin, Plagiarism Checker X atau menggunakan 
Ithenticate. 
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BAB V  

PERSYARATAN UJIAN SKRIPSI 

 

Persyaratan ujian skripsi di Program Studi Pendidikan 
Matematika menyesuaikan dengan syarat ujian tugas akhir di Buku 
Pedoman Penulisan Tugas Akhir FKIP. Selain syarat tugas akhir, 
terkait dengan penilaian tugas akhir dan kelulusan juga sesuai dengan 
buku pedoman penulisan TA fakultas. Selanjutnya pembaca dapat 
melihat bab III subbab E, F, G pada buku pedoman tugas akhir Fakultas 
Keguruna dan Ilmu Pendidikan.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

Buku pedoman tugas akhir skripsi ini disusun sebagai panduan 
mahasiswa dalam menyusun tugas akhir skripsi. Pedoman ini juga 
diharapkan dapat memudahkan dosen pembimbing dalam 
melaksanakan tugas pembimbingan. Dengan adanya pedoman ini 
diharapkan ada kesamaan persepsi antara dosen dan mahasiswa dalam 
penyusunan skripsi. Selain menggunakan pedoman ini, mahasiswa 
tetap diharuskan mengikuti pedoman tugas akhir yang dikeluarkan oleh 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa. 
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